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ABSTRAK

IRMA SRIBIANTI : Valuasi Ekonomi Lahan Mangrove Pada Berbagai Sistem
Pengelolaan Di Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Daud Malamassam, Baharuddin
Nurkin dan Didi Rukmana)

Penelitian ini bertujuan untuk :  mengidentifikasi sistem pengelolaan lahan
mangrove yang ada di Sulawesi Selatan, menghitung nilai ekonomi dari berbagai sistem
pengelolaan lahan mangrove tersebut dan membandingkan berbagai sistem
pengelolaan yang ada berdasarkan nilai ekonominya.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur dan di
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode survey, wawancara dan studi dokumentasi. Analisis yang dilakukan adalah
analisis deskriptif, analisis nilai total ekonomi hutan mangrove (nilai manfaat langsung,
nilai manfaat tidak langsung, nilai pilihan dan nilai keberadaan) dan analisis manfaat
biaya.

Hasil penelitian didapatkan nilai manfaat ekonomi total hutan mangrove sebesar
Rp.18.102.431,87/ha/tahun yang terdiri dari nilai manfaat langsung sebesar
Rp.3.677.373,95/ha/tahun, nilai manfaat tidak langsung  sebesar
Rp.8.557.781,95/ha/tahun, nilai  pilihan  sebesar Rp.1.675.000/ha/tahun dan nilai
keberadaan sebesar Rp. 4.192.276,87/ha/tahun.

Dari angka biaya dan pendapatan masing-masing sistem pengelolaan
menunjukkan bahwa areal hutan mangrove yang dikelola dengan tujuan produksi kayu
memberikan nilai hutan sebesar Rp.4.957.029,58/ha/tahun sedangkan areal hutan
mangrove yang dikelola dengan tujuan konservasi memberikan nilai  hutan sebesar
Rp.15.876.766,37/ha/tahun. Lahan mangrove yang dikelola sebagai areal tambak ikan
dan garam memberikan nilai tambak yang bernilai negatif masing-masing sebesar -
Rp.31.974.846,05/ha/tahun dan - Rp.3.511.846 /ha/tahun.

Hasil analisis manfaat biaya menunjukkan bahwa areal hutan mangrove yang
dikelola dengan tujuan konservasi memberikan Nilai Bersih Sekarang (NPV) yang paling
besar  apabila dibandingkan dengan ketiga sistem pengelolaan yang lain. Hal ini berarti
bahwa pengelolaan areal hutan mangrove dengan tujuan konservasi  memberikan nilai
hutan yang lebih tinggi.



ABSTRACT

IRMA SRIBIANTI. Economic Valuation of Mangrove Land on several Management
Systems in South Sulawesi (supervised by Daud Malamassam, Baharuddin Nurkin and
Didi Rukmana).

The objective of this research was to identify the system of mangrove land
management in South Sulawesi and to compare among management systems  based
on the economic value.

This research was carried out in Malili District, Eastern Luwu Regency and at
Bangkala District, Jeneponto Regency. The data collection  were conducted by using
survey, interview and documentation method. The analysis used descriptive analysis,
analysis on the total economic value of mangrove forest (the direct use value, indirect
use value, option value and existence value) and cost benefit analysis.

The result indicated that the total economic value of mangrove forest was
Rp.18.102.431,87/ha/year consisting of direct use value Rp.3.677.373,95/ha/year,
indirect use value Rp.8.557.781,95/ha/year, option value Rp.1.675.000/ha/year and
existence value Rp.4.192.276,87 /ha/year.

The result of cost and benefit analysis of every management system showed that
the areal of mangrove forest managed for the wood producing goals gave contribution of
forest value about  Rp.4.957.029,58 /ha/year while the forest areal of mangrove
management for the conservation purposes gave the value Rp.15.876.766,37/ha/year.
Land mangrove managed as the fish pond areal and salt gave the negative value i.e -
Rp.31.974.846,05/ha/year dan - Rp. 3.511.846/ha/year.

The result of cost and benefit analysis showed that the areal mangrove forest
managed for the conservation purposed gave the biggest net present value rather than
other three management systems. This means that the management of mangrove forest
with conservation purpose was presenting the highest forest value.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hutan mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh dan     berkembang dengan

baik disepanjang pantai atau pada muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air
laut. Hutan ini berada di titik pertemuan antara laut dan darat sebagai ekosistem yang
mempunyai bermacam-macam fungsi.

Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis dan ekonomi  yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Secara ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai daerah
pemijahan (spawning grounds), daerah pembesaran (nursery grounds) dan tempat
mencari makan bagi beraneka jenis biota laut. Selain itu, serasah mangrove  yang jatuh
di perairan menjadi sumber pakan biota perairan dan unsur hara yang sangat
menentukan produktivitas perikanan pada perairan laut di depannya. Lebih jauh, hutan
mangrove juga merupakan habitat bagi berbagai jenis burung, reptilia, mamalia dan
jenis-jenis kehidupan lainnya, sehingga hutan mangrove menyediakan
keanekaragaman hayati (biodiversity) dan plasma nutfah (genetic pool) yang tinggi serta
berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan. Dengan sistem perakaran  yang rapat
dan kokoh, hutan mangrove juga berfungsi sebagai pelindung daratan dari gempuran
gelombang dan angin topan, penahan abrasi, intrusi air laut dan gaya-gaya kelautan
yang ganas lainnya. Secara ekonomi, hutan mangrove dapat dimanfaatkan kayunya
secara lestari untuk bahan bangunan, arang dan bahan baku kertas. Selain itu hutan
mangrove juga berfungsi sebagai kawasan wisata alam pantai, sebagai obyek
pendidikan, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Sejalan dengan perubahan waktu, pemanfaatan hutan mangrove semakin
berkembang pada berbagai sektor pembangunan dalam usaha memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Konversi hutan mangrove untuk berbagai macam kegiatan seperti
perikanan, pertanian, industri, pariwisata dan lainnya terjadi hampir di seluruh wilayah
Indonesia, hal ini menyebabkan terjadinya penyusutan luas hutan mangrove. Menurut
Bengen (2000), saat  ini hutan mangrove di Indonesia diperkirakan tinggal sekitar 2,3
juta ha.

Konversi hutan mangrove untuk berbagai kegiatan merupakan ancaman bagi
kelestarian kawasan hutan mangrove yang tentunya berpotensi menimbulkan dampak
sosial ekonomi bagi masyarakat yang berdomisili di sekitar kawasan tersebut.
Mengingat pentingnya manfaat hutan mangrove yang telah dikemukakan  di atas, maka
setiap konversi hutan mangrove untuk berbagai macam kegiatan  hendaknya terlebih
dahulu menghitung manfaat dan kerugiannya secara keseluruhan bagi masyarakat.
Untuk itu diperlukan suatu  perencanaan dan pengelolaan dalam memanfaatkan
sumberdaya hutan mangrove secara berkelanjutan.

Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan
pengelolaan sumber daya hutan adalah nilai (valuasi) ekonomi dari sumberdaya hutan
yang bersangkutan. Tersedianya informasi tentang nilai ekonomi sumberdaya tersebut
akan membantu pengelola hutan untuk bertindak ekonomis dalam menetapkan
kebijakan pemanfaatan hutan (Davis and Johnson, 1987).  Penentuan nilai ekonomi
sumberdaya alam secara tepat merupakan hal yang sangat penting sebagai bahan
pertimbangan dalam mengalokasikan sumberdaya alam yang semakin langka.



Menurut Davis dan Johnson (1987), valuasi ekonomi bermanfaat untuk
mengilustrasikan hubungan timbal balik antara fungsi ekonomi dan fungsi lingkungan
yang diperlukan untuk melakukan pengelolaan sumberdaya alam secara baik, dan
dapat menggambarkan nilai keuntungan atau kerugian yang berkaitan  dengan
berbagai pilihan kebijakan dan program pengelolaan sumberdaya alam.  Berdasarkan
hal tersebut di atas, maka penelitian ini bermaksud membandingkan berbagai sistem
pengelolaan lahan mangrove berdasarkan nilai ekonominya,  yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pengelolaan dan
pemanfaatan ekosistem hutan mangrove.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan tiga permasalahan pokok
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pengelolaan lahan mangrove yang ada di  Sulawesi Selatan ?
2. Berapa besar nilai ekonomi dari masing-masing sistem pengelolaan lahan mangrove

tersebut ?
3. Sistem pengelolaan  lahan mangrove yang mana yang paling bermanfaat dipandang

dari segi ekonomi maupun ekologinya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi  sistem pengelolaan lahan mangrove yang ada di Sulawesi Selatan.
2. Menghitung nilai ekonomi dari masing-masing sistem pengelolaan lahan mangrove

tersebut.
3. Membandingkan berbagai sistem pengelolaan lahan mangrove  yang ada

berdasarkan nilai ekonominya.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai :
1. Bahan pertimbangan atau bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam

menentukan kebijakan pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem hutan mangrove.
2. Bahan dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang hutan mangrove.
3. Bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan untuk mendukung pengelolaan

hutan mangrove lestari.



BAB II

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 1. Kerangka Konseptual Valuasi Ekonomi Lahan Mangrove Pada Berbagai
Sistem Pengelolaan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Malili,  Kabupaten Luwu Timur dan di
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan
data lapangan, pengolahan dan analisis data serta penyusunan disertasi berlangsung
dari bulan Juni 2007  sampai dengan bulan Juli 2008.

B. Metode Pengambilan Sampel

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Kecamatan
Malili, Kabupaten Luwu Timur memiliki areal hutan mangrove yang terluas di Provinsi
Sulawesi  Selatan dan memiliki hutan mangrove yang relatif masih utuh serta lahan
mangrove yang telah terkonversi menjadi areal tambak, sedangkan Kecamatan
Bangkala, Kabupaten Jeneponto dipilih atas pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut
telah terjadi konversi lahan mangrove secara total (lahan mangrove secara keseluruhan
dikonversi menjadi lahan untuk pembuatan garam)

Penentuan lokasi penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama
memilih lokasi pantai yang memiliki hutan bakau yang relatif masih utuh, lahan
mangrove yang terkonversi menjadi tambak  tetapi masih menyisakan tumbuhan
mangrove dalam jumlah yang terbatas dan lokasi yang hutannya telah terkonversi
secara total. Selanjutnya dilakukan pemilihan tahap kedua untuk menentukan desa
yang mempunyai sistem pengelolaan lahan mangrove dengan tujuan yang berbeda.

Dari proses pemilihan di atas terpilih dua kecamatan dan tiga desa, yaitu
Kecamatan Malili : Desa Lakawali dan Desa Balantang di Kabupaten Luwu Timur serta
Kecamatan Bangkala : Desa Bontorannu di Kabupaten Jeneponto.

Populasi dalam penelitian ini adalah vegetasi hutan mangrove dan masyarakat
pantai Desa Lakawali dan Desa Balantang, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur
serta masyarakat Desa Bontorannu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto.

Teknik pengambilan sampel masyarakat menggunakan metode stratifikasi
random sampling berdasarkan jenis mata pencaharian utama, yaitu : nelayan, petambak
ikan, petambak garam dan masyarakat lain (warga masyarakat yang bukan nelayan dan
bukan petambak).  Jumlah responden yang diambil pada masing-masing strata
ditentukan berdasarkan rumus Yamane dalam Gampur (2000), yaitu :

N
n   = (1)

N (d ²) + 1

dimana :  n  = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d  = tingkat ketelitian yang diinginkan (10 %)



Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh responden sebanyak 63 petani
tambak ikan, 61 nelayan, 22 petani tambak garam dan 32 masyarakat lain. Jumlah
responden pada masing-masing desa bervariasi tergantung dari jumlah populasinya.

Sedangkan pengumpulan data potensi tegakan mangrove dilakukan dengan cara
melakukan pengukuran langsung dilapangan. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan petak ukur berbentuk jalur (systematic strip sampling). Arah jalur dibuat
tegak lurus arah aliran sungai atau garis pantai.   Jalur pengamatan dibuat selebar 10
m, yaitu masing-masing 5 m sebelah kiri dan kanan sumbu jalur, jumlah jalur dibuat
sebanyak 9 jalur. Di dalam jalur dibuat petak-petak yang berukuran 10 m x 10 m
sebanyak 40 petak (plot), untuk mengumpulkan data tinggi pohon dan diameter batang.
Diameter batang diukur pada ketinggian 20 cm di atas pangkal akar tunjang teratas
(Departemen Kehutanan, 1997).

C. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder, yaitu :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara  langsung dari responden yang
dikumpulkan melalui wawancara  dengan menggunakan daftar pertanyaan  yang telah
disediakan serta pengamatan langsung dilapangan.

Data primer yang dikumpulkan dari responden melalui wawancara adalah :
manfaat  yang diperoleh dan dirasakan  oleh masyarakat baik langsung maupun tidak
langsung dari hutan mangrove,  sistem-sistem pengelolaan yang dilakukan serta data
sosial ekonomi masyarakat. Sedangkan data primer berupa data biofisik mangrove yang
dikumpulkan dilapangan melalui inventarisasi tegakan untuk mengetahui : kondisi
tempat tumbuh, keragaman jenis dan potensi tegakan. Untuk tujuan ini, maka akan
dilakukan pengukuran-pengukuran dimensi pohon.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pemda,  instansi terkait
(kehutanan, perikanan, kelautan), laporan-laporan hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji serta data-data pendukung lainnya
yang berkenaan dengan studi yang sedang dilakukan.

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi  keadaan umum lokasi penelitian, serta
data sosial ekonomi masyarakat yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.

D. Metode Analisis

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi sistem  pengelolaan lahan
mangrove yang ada di Desa Lakawali dan Desa Balantang,  Kecamatan Malili,
Kabupaten Luwu Timur serta sistem pengelolaan lahan mangrove yang ada di Desa



Bontorannu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto. Data tersebut diperoleh
dengan melakukan observasi langsung di lapangan dan melakukan wawancara dengan
responden.

2. Analisis Nilai Manfaat Ekonomi Hutan Mangrove

Untuk menganalisis nilai manfaat ekonomi hutan mangrove, dilakukan
prosedur sebagai berikut :
(1) Identifikasi manfaat dan fungsi hutan mangrove, yang meliputi :
(2) Kuantifikasi seluruh fungsi dan manfaat kedalam nilai uang
(3) Pendugaan nilai ekonomi total  hutan mangrove

Dalam penelitian ini, nilai ekonomi hutan mangrove yang dihitung meliputi :
nilai manfaat langsung (NML), nilai manfaat tak langsung (NMTL), nilai pilihan (NP)
dan nilai keberadaan (NK). Metode yang digunakan untuk menduga nilai masing-
masing manfaat diuraikan sebagai berikut :

(1) Nilai Manfaat Langsung (NML)

Nilai manfaat langsung yang dihitung dalam penelitian ini adalah nilai kayu
bakar, nilai nipa, nilai ikan, nilai kepiting dan nilai obat-obatan. Nilai manfaat
langsung tersebut diduga melalui pendekatan harga pasar. Pendekatan ini
menghitung jumlah produk yang langsung diambil oleh masyarakat dari hutan
mangrove dikalikan dengan harga pasar yang berlaku dari setiap unit produk yang
diambil oleh masyarakat. Untuk mengetahui nilai manfaat dari masing-masing
produk yang diambil, dilakukan wawancara dengan menggunakan kuisioner kepada
masyarakat yang mengambil produk dari hutan mangrove. Pendugaan nilai manfaat
langsung diformulasikan sebagai berikut:

NML = Nkb + Nn + Ni + Nk + No (2)

dimana :   NML = Nilai manfaat langsung
Nkb = Nilai kayu bakar
Nn = Nilai nipa
Ni = Nilai ikan
Nk = Nilai kepiting
No = Nilai obat-obatan

Perhitungan nilai kayu bakar, nilai nipa, nilai ikan,  nilai kepiting dan nilai
obat-obatan diduga melalui pendekatan langsung berdasarkan harga pasar, dengan
rumus sebagai berikut :

n

P = Σ {Pi.Qi - Ci} (3)
i

dimana : P  = Pendapatan bersih
Pi = Harga produk i



Qi = Jumlah produk i
Ci = Biaya untuk mengumpulkan produk i

Biaya-biaya yang dibutuhkan untuk mengumpulkan kayu bakar, mengambil
daun nipa, menangkap kepiting dan menangkap ikan  meliputi biaya pembelian alat,
biaya transportasi dan biaya perbekalan. Sedangkan nilai hutan mangrove sebagai
penghasil obat-obatan dihitung berdasarkan jenis mangrove yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan obat-obatan dikalikan dengan harga obat yang
mempunyai manfaat yang sama dengan jenis mangrove yang digunakan oleh
masyarakat sebagai bahan obat.

(2) Nilai Manfaat Tidak Langsung (NMTL)

Nilai manfaat tidak langsung adalah nilai atau manfaat yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumberdaya hutan mangrove. Untuk hutan mangrove nilai
manfaat tidak langsung adalah manfaat-manfaat  fungsional dari proses-proses
ekologi yang secara terus menerus memberikan perannya pada masyarakat dan
ekosistem, seperti fungsi fisik mangrove sebagai .pelindung pantai (penahan ombak,
pelindung abrasi) dan fungsi biologis hutan mangrove (tempat pemijahan, tempat
asuhan dan mencari makanan) bagi biota air.

Nilai manfaat tidak langsung hutan mangrove sebagai pelindung abrasi
diduga melalui pendekatan biaya penggantian (replacement cost). Estimasi nilai
hutan mangrove sebagai pelindung abrasi didekati dengan nilai pembuatan beton
pelindung pantai.  Sedangkan nilai hutan mangrove sebagai penyedia pakan dinilai
secara tidak langsung berdasarkan sumberdaya yang menggantikannya, diestimasi
setara dengan hasil tangkapan udang di wilayah perairan di sekitar areal hutan
mangrove dikali jumlah pakan yang dibutuhkan untuk setiap kilogram udang yang
diperoleh dikali harga pakan udang di Kecamatan Malili.  Nilai manfaat tidak
langsung hutan mangrove diformulasikan sebagai berikut ;

NMTL = Npa + Npp (4)

dimana :  NMTL  = Nilai manfaat tidak langsung
Npa = Nilai sebagai pelindung abrasi
Npp = Nilai sebagai penyedia pakan

(3) Nilai Pilihan (NPil)

Nilai pilihan adalah nilai potensial yang dapat dimanfaatkan untuk masa yang
akan datang (meskipun untuk saat ini belum diketahui). Nilai pilihan didekati dengan
mengacu pada nilai hutan mangrove sebagai pemeliharaan keanekaragaman hayati.
Nilai pilihan hutan mangrove diformulasikan sebagai berikut :

NPil = NPkh (5)

dimana :  NPil = Nilai Pilihan
NPkh = Nilai sebagai pemeliharaan keanekaragaman hayati



Dalam penelitian ini, nilai hutan mangrove sebagai pemeliharaan
keanekaragaman hayati dihitung berdasarkan besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk merehabilitasi hutan mangrove.

(4) Nilai Keberadaan (NKeb)

Nilai keberadaan adalah manfaat yang dirasakan masyarakat atas
keberadaan dan terpeliharanya ekosistem mangrove yang terlepas dari manfaat
yang diambil daripadanya. Nilai keberadaan ekosistem hutan mangrove didekati
dengan metode penilaian kontingensi (contingent valuation methode). Teknik
pendekatan ini, dilakukan dengan wawancara menggunakan kuisioner terhadap
responden dengan menanyakan keinginan untuk membayar (willingness to pay)
dalam mempertahankan keberadaan hutan mangrove. Penentuan nilai keberadaan
hutan mangrove dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut  Dixon
dan Hufschmidt, 1993) :

n ni

NKeb (TWP) = Σ AWPi ( ) (Σ Penduduk) (6)
i=1 N

dimana : NKeb =  Nilai keberadaan (total kesediaan membayar)
AWPi =  Kesediaan membayar rata-rata
ni =  Banyaknya responden yang bersedia membayar

AWPi
N =  Banyaknya orang yang diwawancarai

c. Pendugaan Nilai Ekonomi Total Hutan Mangrove

Nilai ekonomi total merupakan penjumlahan dari seluruh nilai manfaat
sumberdaya hutan mangrove yang telah diidentifikasi dan dikuantifikasi. Nilai
ekonomi total hutan mangrove diformulasikankan sebagai berikut :

NET = NML + NMTL + NPil + NKeb (7)

dimana : NET    = Nilai ekonomi total hutan mangrove
NML   = Nilai manfaat langsung
NMTL = Nilai manfaat tidak langsung
NPil = Nilai pilihan
NKeb = Nilai  keberadaan

3. Analisis Nilai Ekonomi Lahan Mangrove Pada Berbagai Sistem Pengelolaan

a. Analisis nilai ekonomi hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan
produksi kayu

Aktifitas pengelolaan areal hutan mangrove diasumsikan meliputi kegiatan
penebangan dan kegiatan penanaman.



(1) Kegiatan Penebangan
Areal hutan mangrove seluas 1330 ha (luas efektif 931 ha) dikelola dengan

daur 20 tahun (Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Mangrove, 1992),
sehingga luas areal tebangan tahunan (blok tebang) adalah 46,55 ha.

Asumsi-asumsi yang dipergunakan dalam perhitungan nilai ekonomi hutan
mangrove adalah sebagai berikut :
 Tahun 2007 dijadikan sebagai tahun dasar analisis;
 Penebangan dimulai pada tahun 2007 sampai tahun 2026;
 Luas areal tebangan tahunan rata-rata 46,55 ha;
 Penebangan diikuti dengan penanaman hutan seluas 46,55 ha/tahun pada lokasi

yang sama dengan lokasi penebangan;
 Sistem penebangan  menggunakan sistem tebang habis disusul dengan

penanaman kembali.

(2) Kegiatan Penanaman
Asumsi-asumsi yang dipergunakan adalah :

 Tahun 2007 dijadikan sebagai tahun dasar analisis;
 Penanaman dimulai setelah kegiatan penebangan dilakukan;
 Jenis yang ditanam adalah Rhizophora apiculata yang bibitnya berasal dari

persemaian;
 Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 2 m x 2m;
 Luas areal hutan mangrove yang ditanami setiap tahun adalah seluas 46,55 ha.

Penilaian ekonomi manfaat dan biaya dilakukan dengan metode harga pasar.
Manfaat yang dinilai adalah nilai tegakan, nilai manfaat langsung dan nilai-nilai lain
yang tetap diperoleh apabila areal hutan mangrove  dikelola untuk tujuan produksi
kayu.

Nilai tegakan dihitung dari potensi kayu yang ada di kecamatan Malili,
kabupaten Luwu Timur dikalikan dengan harga kayu, dengan rumus :

NK = VK  x hk (8)

dimana : NK = Nilai kayu (Rp/ha)
VK = Potensi kayu (m³/ha)
hk = Harga kayu (Rp/m³)

Sedangkan potensi kayu  dihitung dengan menggunakan rumus :

VK  = Lbds  x t x fk (9)

dimana : VK = potensi kayu (m3)
Lbds = Luas bidang dasar (1/4 Π d2)
t        = tinggi pohon
fk      = Faktor koreksi

Dari hasil analisis nilai ekonomi tegakan (Rp/ha), selanjutnya dilakukan
analisis pendugaan nilai ekonomi tegakan per tahun (Rp/ha/tahun) sebagai berikut :



V  (m3)
Nilai ekonomi tegakan pertahun =                         x   hk (Rp/m3) (10)

Daur (tahun)

Dari hasil perhitungan tersebut diatas, akan diperoleh nilai total tegakan
(Rp/tahun) dengan mengalikan nilai ekonomi tegakan pertahun (Rp/ha/tahun)
dengan luas hutan mangrove (ha).

Sedangkan biaya  yang dikeluarkan dalam pengelolaan areal hutan mangrove
adalah biaya penebangan, biaya pembangunan tanaman dan biaya-biaya untuk
mengumpulkan hasil hutan secara langsung.  Dari hasil penilaian manfaat dan biaya
tersebut selanjutnya dihitung NPV (Net present Value ) dengan rumus sebagai
berikut :

n Bt-Ct
NPV = ∑ (11)

t=0 (1+r) t

dimana :  NPV  = Net Present Value
Bt     = Manfaat (benefit) pada tahun ke-t
Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t
r       = Tingkat diskonto
t       = Jumlah tahun analisis
n      = Waktu

b. Analisis nilai ekonomi hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan
konservasi

Aktifitas pengelolaan hutan dan asumsi-asumsi yang digunakan apabila hutan
mangrove dikelola dengan tujuan konservasi adalah :
 Tahun 2007 dijadikan tahun dasar analisis;
 Tidak ada kegiatan penebangan

Nilai ekonomi hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan konservasi
didalam penelitian ini terutama difokuskan pada nilai manfaat tidak langsung, nilai
pilihan dan nilai keberadaan yang diperoleh apabila hutan mangrove tidak
dieksploitasi. Perhitungan nilai hutan juga mencakup penaksiran nilai manfaat
langsung yang diperoleh masyarakat dari hutan mangrove.

Selanjutnya dilakukan perhitungan NPV (Net Present Value) dengan
menggunakan nilai bersih tegakan sebagai biaya kesempatan  hutan mangrove
apabila dikelola sebagai areal konservasi.

c. Analisis nilai ekonomi lahan mangrove apabila dikelola sebagai areal
tambak ikan

Nilai ekonomi lahan mangrove apabila dikelola sebagai areal  tambak ikan
adalah nilai pendapatan bersih yang diperoleh petambak dari hasil budidaya ikan
(bandeng)  dan udang.  Pendapatan petambak termaksud, dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut  :



- Pendapatan

P = TR – TC (12)
dimana :  P    =  Pendapatan

TR  = Total Penerimaan (Rp/ha)
TC  = Total Biaya

- Total Penerimaan

n

TR = Σ Qi . Pi (13)
i =1

dimana :  TR = Total penerimaan (Rp/ha)
Qi  = Jumlah output i
Pi  = Harga produk i
n   = Macam output

- Total Biaya
n

TC= Σ Xi  Pxi (14)
i =1

dimana :  TC  = Total biaya
Xi   = Jumlah fisik dari input yang membentuk biaya i
Pxi = Harga input i
n    = Macam input

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengelola tambak ikan meliputi biaya
tetap,  yaitu biaya sewa lahan  dan biaya variabel yang terdiri dari : biaya pembelian
benih, biaya pembelian pakan dan pupuk, biaya pemeliharaan, biaya penyusutan
alat serta upah tenaga kerja. Selanjutnya dilakukan perhitungan net present value
(NPV) dengan menggunakan nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung,
nilai manfaat pilihan dan nilai manfaat keberadaan sebagai biaya kesempatan
apabila lahan mangrove dikelola sebagai areal tambak ikan.

d. Analisis nilai ekonomi lahan mangrove apabila dikelola sebagai areal
tambak garam

Nilai ekonomi lahan mangrove apabila dikelola sebagai areal  tambak garam
adalah nilai pendapatan bersih yang diperoleh petambak garam dari hasil produksi
garam pada musim kemarau dan hasil budidaya ikan (bandeng)  dan udang pada
musim hujan.  Pendapatan petambak termaksud, dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut  :



- Pendapatan

P = TR – TC (15)
dimana :  P    =  Pendapatan

TR  = Total Penerimaan (Rp/ha)
TC  = Total Biaya

- Total Penerimaan

n

TR = Σ Qi . Pi (16)
i =1

dimana :  TR = Total penerimaan (Rp/ha)
Qi  = Jumlah output i
Pi  = Harga produk i
n   = Macam output

- Total Biaya

n

TC= Σ Xi  Pxi (17)
i =1

dimana :  TC  = Total biaya
Xi   = Jumlah fisik dari input yang membentuk biaya i
Pxi = Harga input i
n    = Macam input

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengelola tambak garam meliputi biaya
tetap yang terdiri dari biaya sewa tambak, biaya pembelian timba dan bambu serta
biaya variabel yang terdiri dari biaya pemeliharaan dan upah tenaga kerja.
Selanjutnya dilakukan perhitungan net present value (NPV) dengan menggunakan
nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung, nilai manfaat pilihan dan nilai
manfaat keberadaan sebagai biaya kesempatan apabila lahan mangrove dikelola
sebagai areal tambak garam.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Daerah Penelitian

1. Letak Geografis dan Administratif
Daerah penelitian terletak di Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur dan

Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara
geografis Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur berada pada 2º45’00” - 2º51’00”
Lintang Selatan dan 120º52’00”- 121º21’00” Bujur Timur. Kecamatan Malili merupakan
ibukota Kabupaten Luwu Timur yang memiliki luas wilayah 921,20 Km²  dan terletak ±
580 Km dari Kotamadya Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.

b.  Potensi Hutan Mangrove
Berdasarkan hasil pengukuran tinggi dan diameter batang pada 40 sampel plot

seluas 0,4 ha dilapangan, diperoleh   volume tegakan mangrove per ha sebesar 245,93
m³/ha. Hasil pengukuran  volume tegakan mangrove per hektar di Kecamatan Malili,
Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan berkisar antara 35-475,5 m³/ha (ADB dan
Departemen Kehutanan, 1997). Menurut Effendi (1990), volume tegakan mangrove
sangat bervariasi, selanjutnya Effendi dan Sutisna (1992), memperoleh data volume
tegakan mangrove berkisar antara 46,59 – 350,20 m³/ha, volume belakangan terdapat
di Simpang Ulin, Aceh.

c. Pemanfaatan Mangrove
Disamping hutan mangrove dikonversi menjadi tambak, hutan mangrove juga

dimanfaat oleh masyarakat disekitar areal hutan untuk mengambil kayu bakar dan
mengambil daun nipa untuk membuat atap. Selain itu nelayan (Pa’bila) juga menangkap
ikan dan menangkap kepiting di sepanjang alur sungai sampai muara sungai sekitar
hutan mangrove. Beberapa jenis mangrove juga dimanfaat oleh masyarakat sebagai
bahan obat-obatan.

B. Nilai Manfaat Ekonomi Hutan Mangrove

1. Nilai Manfaat Langsung
Nilai manfaat langsung adalah nilai atau manfaat dari sumberdaya hutan

mangrove yang diperoleh secara langsung melalui produksinya dan konsumsinya.
Manfaat langsung yang diperoleh masyarakat dari hutan mangrove didaerah peneitian
adalah kayu bakar, atap nipa, ikan,  kepiting dan obat-obatan.

a. Nilai Ekonomi Kayu Bakar
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, jumlah kayu bakar diambil

oleh masyarakat dari hutan mangrove berkisar antara 25-30 ikat/bulan atau rata-rata
29 ikat/bulan. Berat 1 ikat berkisar antara 4-5 kg atau rata-rata 4 kg .  Berdasarkan hasil
analisis data jumlah kayu bakar yang dikonsumsi per kepala keluarga per tahun antara
300-360 ikat/KK/tahun (1200-1440 kg/KK/tahun) atau rata-rata 348 ikat/KK/tahun (1.368



kg/KK/tahun). Menurut masyarakat yang biasa membeli kayu bakar, harga jual kayu
bakar perikat adalah Rp. 2.500. Dari harga jual tersebut,  diperoleh  nilai produksi kayu
bakar berkisar antara Rp. 750.000/KK/tahun-Rp.900.000/KK/tahun atau rata-rata Rp.
870.000/KK/tahun. Dengan memperhitungkan biaya pengambilan kayu bakar rata-rata
sebesar Rp. 228.000/tahun (biaya transportasi dan biaya perbekalan), maka
pendapatan bersih yang diterima per KK pertahun sebesar Rp. 642.000/KK/tahun.

Berdasarkan nilai tersebut diperoleh total nilai ekonomi kayu bakar sebesar Rp.
611.826.000/tahun (Tabel 2).

b. Nilai Ekonomi Atap Nipa
Nipa (Nypa fruticans) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak

ditemukan di daerah penelitian. Masyarakat banyak yang memanfaatkan daun nipa
sebagai bahan utama pembuatan atap rumah.

Daun nipa yang diambil terletak disepanjang pinggir dan muara sungai, frekuensi
pengambilan cukup bervariasi, yaitu berkisar antara 8-20 kali/bulan atau rata-rata 18
kali/bulan atau per tahun berkisar antara 96- 240 kali/tahun atau rata-rata 216 kali
pertahun. Dalam setiap kali pengambilan, jumlah ikatan (roll) daun nipa yang diambil
berkisar antara 3-5 roll atau rata-rata 4 roll, dimana dalam setiap roll dapat dihasilkan 20
lembar atap nipa. Jadi rata-rata atap nipa yang dapat diproduksi  setiap keluarga
pertahun adalah  17.280 atap/KK/tahun.  Harga jual atap nipa perlembar adalah
Rp.1.000 , sehingga nilai produksi atap nipa per KK per tahun adalah Rp.
17.280.000/KK/tahun. Untuk membuat atap nipa dibutuhkan biaya pembelian daun nipa
sebesar Rp. 8.000/roll atau Rp.24.000/4 roll, biaya pembelian bambu sebesar Rp.
5.000/80 lembar, biaya untuk membeli pengikat Rp.5.000/80 lembar, biaya untuk
menjahit atap sebesar Rp.100/lembar x 80 atap = Rp. 8.000, sehingga total biaya
pembuatan atap sebesar Rp.42.000/4 roll (80 lembar atap) atau Rp. 525/lembar x
17.280 atap/tahun atau Rp. 9.072.000/tahun.  Dengan memperhitungkan biaya
pembuatan atap nipa tersebut, maka pendapatan bersih yang diterima per KK per tahun
sebesar Rp. 8.208.000/KK/tahun. Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh nilai total
ekonomi atap nipa sebesar Rp. 164.160.000/tahun (Tabel 2).

c. Nilai Ekonomi Ikan
Untuk menghitung nilai ekonomi ikan, maka responden yang dipilih adalah

nelayan yang menangkap ikan disepanjang sungai dan muara disekitar areal hutan
mangrove.

Penangkapan ikan dilakukan secara berpindah-pindah, frekuensi penangkapan
berkisar antara 1-25 kali/bulan atau rata-rata 13 kali/bulan atau per tahun berkisar
antara 12-300 kali atau rata-rata 156 kali/tahun. Jumlah tangkapan persatu kali
penangkapan  mencapai 10-18 kg atau rata-rata 15 kg, sehingga jumlah tangkapan ikan
per tahun sebesar 180 kg -4.500 kg atau rata-rata 2.340 kg/tahun. Dengan harga jual
per kg berkisar antara Rp. 2.500-Rp. 10.000 atau rata-rata Rp. 5.250/kg,  maka
diperoleh rata-rata nilai produksi ikan per KK per tahun  adalah Rp. 5.850.000-Rp.
23.400.000 atau rata-rata 17.550.000/KK/tahun. Dengan memperhitungkan rata-rata
biaya penangkapan sebesar Rp. 1.872.000/tahun yang terdiri dari biaya transportasi
dan perbekalan sebesar serta biaya penyusutan alat, maka rata-rata pendapatan bersih
yang diperoleh nelayan per KK per tahun sebesar Rp. 15.678.000/KK/tahun.



Berdasarkan nilai tersebut, maka diperoleh nilai total ekonomi ikan sebesar Rp.
956.358.000/tahun (Tabel 2).

d. Nilai Ekonomi Kepiting
Salah satu jenis fauna yang hidup di sekitar hutan mangrove adalah kepiting

bakau (Scylla serrata). Hutan mangrove yang berlumpur merupakan habitat yang cocok
bagi kepiting, selain hidup dalam lubang-lubang, kepiting sering pula bersembunyi
dalam lubang kayu tumbuhan bakau (Laksono, dkk., 2000). Perairan mangrove dikenal
berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground)  bagi berbagai jenis hewan akuatik
yang mempunyai nilai ekonomi penting seperti kepiting. Produk kepiting bakau yang
ditangkap oleh nelayan hanya terbatas yang hidup secara alami disekitar hutan
mangrove.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi penangkapan
kepiting  dalam sebulan relatif bervariasi, yaitu berkisar antara 6-12 kali atau rata-rata 10
kali/bulan atau pertahun berkisar antara 72-144 kali/tahun atau rata-rata 120 kali/tahun.
Jumlah tangkapan per satu kali penangkapan berkisar antara 1-5 kg atau rata-rata 4
kg. Berdasarkan hasil penelitian Malawa, (1991), hasil tangkapan kepiting persatukali
penangkapan di muara sungai Tamuku Bone-Bone, Kabupaten Luwu adalah berkisar
5,8 kg (Mauleni, dkk., 2002).

Harga jual kepiting per kg di Kecamatan Malili berkisar antara Rp. 7.500-Rp.
50.000 atau rata-rata Rp. 40.000/kg.  Dari harga jual tersebut, diperoleh nilai produksi
kepiting per KK per tahun sebesar Rp. 3.600.000- Rp. 24.000.000 atau rata-rata
19.200.000/KK/tahun. Untuk menangkap kepiting diperlukan  biaya penangkapan untuk
pembelian bahan bakar, biaya perbekalan serta biaya penyusutan alat. Total biaya
penangkapan kepiting  rata-rata sebesar Rp. 125.200/tahun. Bila diperhitungkan nilai
tangkapan yang diperoleh, maka pendapatan bersih yang diperoleh penangkap kepiting
per KK per tahun sebesar Rp. 19.074.800/KK/tahun. Berdasarkan nilai tersebut, maka
diperoleh nilai total ekonomi kepiting sebesar Rp. 1.163.562.800/tahun (Tabel 2).

e. Nilai Sebagai Penghasil Obat-obatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, beberapa jenis mangrove

yang dapat dijadikan sebagai bahan obat-obatan antara lain dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis Mangrove yang Dimanfaatkan Sebagai Bahan Obat-obatan di

Daerah Penelitian

No. Jenis Mangrove Manfaat Sebagai Obat
1. Rhizophora apiculata - Air rebusan kulit kayunya digunakan sebagai obat anti

diare dan kulit kayunya yang telah dicacah ditempelkan
pada luka untuk menghentikan pendarahan

2. Ceriops tagal Air rebusan kulit kayunya digunakan sebagai pembersih
luka, obat pelangsing dan obat anti diare

3. Avicennia alba Kulit kayunya dapat direbus dan digunakan sebagai alat
kontrasepsi dan menghentikan pendarahan

4. Xylocarpus granatum
X. molucensis

Bijinya yang telah direbus digunakan sebagai obat  diare



Berdasarkan Tabel 1 diasumsikan bahwa 1 pohon menghasilkan 5 kg kulit kayu
yang dapat dijadikan bahan obat dan 5 kg biji. Berdasarkan hasil penelitian jumlah
pohon mangrove yang potensial dijadikan bahan obat adalah 300 pohon/ha (235
pohon/ha yang dimanfaatkan kulitnya dan 65 pohon/ha yang diambil bijinya), maka akan
dihasilkan 1175 kg kulit kayu/ha dan 325 kg biji/ha. Jika harga obat rata-rata Rp.1.000,
maka nilai ekonomi hutan mangrove sebagai penghasil obat-obatan di daerah penelitian
adalah sebesar Rp. 1.500.000/ha/tahun atau 1.995.000.000/tahun (Tabel 2).

Secara lengkap total nilai manfaat langsung hutan mangrove bagi masyarakat
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Manfaat Langsung Hutan Mangrove di Daerah Penelitian

No Nilai Manfaat Langsung Nilai Ekonomi
(Rp/tahun)

1. Nilai Kayu Bakar 611.826.000
2. Nilai Kayu Nipa 164.160.000
3. Nilai Atap Ikan 956.358.000
4. Nilai Kepiting 1.163.562.800
5. Nilai Obat-obatan 1.995.000.000

Total Nilai 4.890.906.800

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa total nilai manfaat langsung hutan mangrove
yang dimanfaatkan oleh masyarakat di daerah penelitian sebesar
Rp.4.890.906.800/tahun atau Rp. 3.677.373,53/ha/tahun

2. Nilai Manfaat Tidak Langsung
Nilai manfaat tidak langsung adalah nilai atau manfaat yang diperoleh secara

tidak langsung dari hutan mangrove. Dalam penelitian ini yang dihitung adalah nilai
manfaat fisik hutan mangrove sebagai pelindung abrasi dan nilai manfaat biologisnya
sebagai penyedia pakan.

a. Nilai Sebagai Pelindung Abrasi
Nilai manfaat tidak langsung hutan mangrove sebagai pelindung abrasi diduga

melalui pendekatan biaya penggantian (replacement cost). Estimasi nilai hutan
mangrove sebagai pelindung abrasi didekati dengan biaya pembuatan tembok
pelindung abrasi. Biaya pembuatan tembok setinggi 2 meter dan lebar 1,5 m di daerah
penelitian sebesar Rp. 7.500.000/m². Panjang  garis pantai di daerah penelitian adalah
sepanjang 73,5 km atau 73.500 m (Dinas Kelautan dan Perikanan, Kabupaten Luwu
Timur, 2007).  Berdasarkan data tersebut dapat diperkirakan nilai manfaat ekonomi
hutan mangrove sebagai pelindung abrasi sebesar Rp 110.250.000.000/10 tahun atau
Rp 11.025.000.000.000/tahun (Tabel 3)

b. Nilai Sebagai Penyedia Pakan
Salah satu nilai manfaat biologis hutan mangrove adalah sebagai penyedia

pakan. Menurut Heald, (1969) dalam Rawana, dkk., (2001), dari total produksi daun
yang dihasilkan dari hutan mangrove hanya sekitar 5% yang dikonsumsi langsung oleh
hewan-hewan pemakannya, sedangkan sisanya (95%) masuk kelingkungan perairan
sebagai serasah atau litterfall. Oleh karena itu hutan mangrove mempunyai  kandungan



bahan organik yang tinggi. Tingginya bahan organik pada hutan mangrove
memungkinkan habitat tersebut dijadikan sebagai tempat pemijahan, pengasuhan dan
pembesaran bagi hewan-hewan air tertentu dan sekaligus sebagai penyedia pakan.

Nilai hutan mangrove sebagai penyedia pakan dinilai secara tidak langsung
berdasarkan sumberdaya yang menggantikannya. Nilai ini diestimasi setara dengan
hasil tangkapan udang disekitar hutan mangrove dikali dengan jumlah pakan yang
dibutuhkan untuk setiap kilogram udang yang diperoleh dikali harga pakan udang
didaerah penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden rata-rata jumlah tangkapan
udang per satu kali penangkapan adalah sebesar 2 kg, dimana frekuensi penangkapan
berkisar antara 1-25 kali/bulan atau rata-rata 21 kali/bulan atau per tahun  berkisar
antara 12-300 kali atau rata-rata 156 kali/tahun, dari hasil tersebut diperoleh produksi
udang per tahun sebesar 312 kg/KK/tahun atau 19.032 kg/tahun. Harga pakan udang
didaerah penelitian sebesar Rp. 12.500/kg, dimana dibutuhkan pakan udang sebesar
1,5 kg untuk setiap kilogram udang atau 28.548 kg pakan udang/tahun. Berdasarkan
data tersebut  dapat diperkirakan nilai manfaat tidak langsung hutan mangrove sebagai
penyedia pakan adalah sebesar Rp. 356.850.000/tahun (Tabel 3). Secara lengkap nilai
manfaat tidak langsung hutan mangrove disajikan pada Tabel 3).
Tabel 3. Nilai Manfaat Tidak Langsung Hutan Mangrove di Daerah Penelitian

No Nilai Manfaat
Tidak Langsung

Nilai Ekonomi
(Rp/tahun)

1. Pelindung abrasi 11.025.000.000
2. Penyedia Pakan 356.850.000

Total Nilai 11.381.850.000

Dari perhitungan kedua nilai manfaat tidak langsung  tersebut diperoleh nilai
ekonomi sebesar Rp. 11.381.850.000/tahun atau Rp.8.557.781,95/ha/tahun.

3. Nilai Pilihan
Perhitungan nilai pilihan didasarkan atas nilai hutan mangrove sebagai

pemeliharaan keanekaragaman hayati. Manfaat yang tidak dipasarkan (non marketed
benefit) yang diberikan oleh suatu ekosistem yang utuh dapat diukur dengan menaksir
biaya apa yang diperlukan untuk mengembalikan ekosistem yang asli (barang atau jasa
lingkungan) apabila ekosistem tersebut digunakan pada suatu alternatif penggunaan
lahan. Nilai sumberdaya dihitung dengan menaksir sejumlah biaya yang diperlukan
untuk mengembalikan manfaat ekosistem yang hilang (Suparmoko dan  M. Suparmoko,,
2000).a

Dalam penilaian ini, nilai keanekaragaman hayati dihitung berdasarkan besarnya
biaya yang dikeluarkan untuk merehabilitasi hutan mangrove sehingga manfaat
ekosistem yang hilang dapat dikembalikan (nilai pemeliharaan keanekaragaman hayati
dapat terjaga). Rincian biaya rehabilitasi mangrove di daerah penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4.



Tabel 4. Rincian Biaya Rehabilitasi Mangrove di Daerah Penelitian

No. Uraian Jumlah
1. Jarak Tanam 2 x 2 4
2. Pengadaan Bibit :

a. Jumlah bibit per ha (batang/ha)
b. Harga bibit (Rp/batang)
c. Nilai bibit (Rp/ha)

2.500
100

250.000
3. Biaya Penanaman :

a. Per batang (Rp/batang)
b. Per ha (Rp/ha)

150
375.500

4. Biaya Pemeliharaan (Rp/ha/tahun) 450.000
Total Biaya Rehabilitasi (Rp/ha/tahun) 1.075.000

Berdasarkan hasil perhitungan biaya rehabilitasi hutan mangrove yang disajikan
pada Tabel 4, diperoleh biaya rehabilitasi sebesar Rp. 1.075.000/ha/tahun. Sebelum
melakukan penanaman dilakukan persiapan lahan, biaya yang dibutuhkan untuk
persiapan lahan di daerah penelitian adalah sebesar Rp. 600.000/ha/tahun (Dinas
Kehutanan Kabupaten Luwu Timur, 2006), sehingga total biaya rehabilitasi adalah Rp.
1.075.000 + Rp.600.000 = Rp. 1.675.000,-.

Jika dibandingkan dengan nilai atas pemeliharaan keanekaragaman hayati di
Kabupaten Luwu Timur, yaitu sebesar Rp. 1.766.684/ha/tahun (ADB bekerjasama
dengan Departemen Kehutanan RI, 1997), maka nilai pemeliharaan keanekaragaman
hayati di daerah penelitian tidak jauh berbeda.  Berdasarkan nilai tersebut pada Tabel
20, maka diperoleh nilai pemeliharaan keanekaragaman hayati di daerah penelitian
sebesar Rp.2.227.750.000/tahun.

Secara lengkap nilai pilihan  hutan mangrove sebagai pemeliharaan
keanekaragaman hayati di daerah penelitian disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Pilihan Hutan Mangrove di Daerah Penelitian

Nilai Pilihan
Hutan Mangrove

Nilai Ekonomi
(Rp/tahun)

Pemeliharaan Keanekaragaman Hayati 2.227.750.000

4. Nilai Keberadaan
Untuk menghitung nilai ekonomi keberadaan hutan mangrove di daerah

penelitian, digunakan pendekatan kontingensi, mengingat nilai ekonomi keberadaan
hutan mangrove tersebut tidak ada pasar yang relefan. Dari hasil wawancara dengan
178 responden diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Tentang kesediaan membayar untuk mempertahankan keberadaan hutan mangrove :

131 orang (73,59 %) menyatakan bersedia dan 46 orang (26,40%) menyatakan tidak
bersedia.

2. Tentang besarnya kesediaan membayar : nilai minimal Rp 0,00 per tahun dan nilai
maksimal  Rp. 25.000 per tahun.



Rincian nilai keberadaan hutan mangrove bagi masyarakat di daerah penelitian
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai Keberadaan Hutan Mangrove Bagi Masyarakat di Daerah Penelitian

Jumlah Kesediaan
Membayar Per tahun

Jumlah
Responden Jumlah

Penduduk
(Jiwa)

Nilai Keberadaan
Hutan Mangrove/ tahun

(Rp 1.000)Range
(Rp)

Rata-
rata
(Rp)

Orang
(Jiwa)

Persentase
(%)

0,00 0,0 47 26,40 2.626 0
0,01 - 5.000 2.500 69 38,76 3.855 963.767,4

5.000,01 -10.000 10.000 34 19,10 1.900 1.899.686,0
10.000,01 -15.000 12.500 12 6,74 670 837.950,5
15.000,01 -20.000 20.000 13 7,31 727 1.454.105,2
20.000,01 -25.000 25.000 3 1,69 168 420.218,5

Total 178 100,00 9.946 5.575.727,6

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai keberadaan hutan mangrove di daerah
penelitian sebesar Rp. 5.575.727.600/tahun. Nilai  keberadaan sebesar Rp.5,6 milyar
per tahun merupakan nilai manfaat yang diukur berdasarkan willingness to pay
masyarakat di sekitar hutan mangrove agar keberadaan hutan mangrove dapat
dipertahankan sehingga manfaatnya dapat dinikmati setiap saat. Sebagai pembanding,
nilai keberadaan hutan mangrove di Teluk Kotania, Maluku sebesar Rp.3,5 milyar/tahun
(Supriyadi dan Wouthuyzen, 2005).

C. Nilai Ekonomi Total Hutan Mangrove

Nilai ekonomi total merupakan penjumlahan dari seluruh nilai manfaat
sumberdaya hutan mangrove yang telah diidentifikasi dan dikuantifikasi. Secara lengkap
nilai ekonomi total hutan mangrove di daerah penelitian disajikan pada Tabel 7.

Hasil kuantifikasi seluruh nilai manfaat hutan mangrove di daerah penelitian pada
Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai ekonomi total diperoleh sebesar
Rp.24.076.234.400/tahun. Apabila dilihat dari proporsi masing-masing manfaat terhadap
nilai ekonomi total hutan mangrove  tersebut, ternyata nilai manfaat tidak langsung
menunjukkan nilai paling tinggi yaitu sebesar Rp. 11.381.850.000/tahun atau 47,28 %,
kemudian nilai keberadaan sebesar Rp. 5.575.727.600/tahun atau 23,16 %, selanjutnya
nilai manfaat langsung  Rp. 4.890.906.800/tahun atau 20,31 % dan yang paling rendah
nilai pilihan atas pemeliharaan keanekaragaman hayati sebesar Rp.
2.227.750.000/tahun atau 9,25 %.



Tabel 7. Nilai Ekonomi Total Hutan Mangrove di Daerah Penelitian

No Manfaat Nilai Total
(Rp/tahun)

Nilai Rata-rata
(Rp/ha/tahun)

Persentase
(%)

1. Manfaat langsung
- Kayu Bakar
- Atap Nipa
- Ikan
- Kepiting
- Obat-obatan
Sub total

611.826.000
164.160.000
956.358.000

1.163.562.800
1.995.000.000
4.890.906.800

460.019,55
1.641.600,00

719.066,16
874.859,25

1.500.000,00
3.677.373,53

2,54
0,68
3,97
4,83
8,29

20,31
2. Manfaat Tidak Langsung

- Pelindung abrasi
- Penyedia Pakan
Sub total

11.025.000.000
356.850.000

11.381.850.000

8.289.473,68
268.308,27

8.557.781,95

45,80
1,48

47,28
3. Nilai Pilihan

- Pemeliharaan
Keanekaragaman hayati

Sub total

2.227.750.000

2.227.750.000

1.675.000,00

1.675.000,00 9,25
4. Nilai Keberadaan

- Nilai keberadaan
Sub total

5.575.727.600
5.575.727.600

4.192.276,39
4.192.276,39 23,16

Total 24.076.234.400 18.102.431,87 100,00

D. Nilai Ekonomi Lahan Mangrove Pada Berbagai Sistem Pengelolaan

1. Nilai Ekonomi Hutan Mangrove Apabila Dikelola dengan Tujuan Produksi Kayu

Nilai ekonomi hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan produksi kayu
diidentifikasi dari nilai tegakan dan nilai manfaat langsung hutan mangrove bagi
masyarakat, yaitu : nilai atap nipa, nilai ikan serta nilai kepiting (Tabel 8)
Tabel 8. Nilai Hutan Mangrove Apabila Dikelola dengan Tujuan Produksi Kayu

No. Nilai Manfaat
Nilai Total
(Rp/tahun)

Nilai Rata-rata
(Rp/ha/tahun)

1.
2.
3.
4.

Nilai Bersih Tegakan
Nilai Atap Nipa
Nilai Ikan
Nilai Kepiting

1.076.115.630
164.160.000
956.358.000

1.163.562.800

23.117.414,17
1.641.600,00

719.066,16
874.859,25

Total Nilai Hutan 3.360.196.430 26.352.939,58

2. Nilai Ekonomi Hutan Mangrove Apabila Dikelola dengan Tujuan Konservasi

Nilai manfaat areal hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan konservasi
diidentifikasi dari nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung, nilai pilihan dan



nilai keberadaan hutan mangrove (Tabel 9). Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa
nilai hutan mangrove apabila dikelola dengan tujuan konservasi adalah sebesar
Rp.24.076.234.400/tahun atau Rp. 18.102.431,87/ha/tahun.
Tabel 9. Nilai Hutan Mangrove Apabila Dikelola dengan Tujuan Konservasi

No. Nilai Hutan Mangrove Total Nilai
(Rp/tahun)

Nilai Rata-rata
(Rp/ha/tahun)

1. Nilai Obat-obatan 1.995.000.000 1.500.000,00
2. Nilai Kayu Bakar 611.826.000 460.019,55
3. Nilai Atap Nipa 164.160.000 1.641.600,00
4. Nilai Ikan 956.358.000 719.066,16
5. Nilai Kepiting 1.163.562.800 874.859,25
6. Nilai Pelindung Abrasi 11.025.000.000 8.289.473,68
7. Nilai Penyedia Pakan 356.850.000 268.308,27
8. Nilai Keanekaragaman 2.227.750.000 1.675.000,00
9. Nilai Keberadaan 5.575.727.600 4.192.276,39

Total Nilai Hutan 24.076.234.400 18.102.431,87

2. Nilai Ekonomi Lahan Mangrove Apabila Dikelola Sebagai Areal Tambak Ikan

Total nilai produksi tambak ikan dan udang di Kecamatan Malili sebesar Rp.
22.500.000/ha/tahun sedangkan biaya pengelolaan tambak sebesar
Rp.17.910.000/ha/tahun, sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar
=Rp.4.590.000/ha/tahun.

3. Nilai Ekonomi Lahan Mangrove Apabila Dikelola Sebagai Areal Tambak Garam

Total nilai produksi pengelolaan tambak garam untuk produksi garam, bandeng
dan udang adalah Rp. 46.488.000/ha/tahun, yang terdiri dari : produksi garam sebesar
38.088.000/ha/tahun, produksi bandeng sebesar Rp. 4.200.000/ha/tahun dan produksi
udang sebesar Rp. 4.200.000/ha/tahun. Sedangkan biaya pengelolaan sebesar
Rp……/ha/tahun sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp.
9.663.000/ha/tahun.

Sedangkan nilai manfaat dari masing-masing sistem pengelolaan lahan
mangrove tersebut secara lengkap disajikan pada Tabel 10.



Tabel 10. Nilai Manfaat dari Masing-Masing Sistem Pengelolaan Lahan Mangrove

Sumber Nilai

Nilai Manfaat Ekonomi (Rp/ha/tahun)

Pemanfaatan
Saat ini

Produksi Kayu Konservasi Tambak Ikan Tambak
Garam

1. Nilai Tegakan
- Daur I
- Daur II

-
-

23.117.414,17
168.789.840,00

-
-

-
-

-
-

2.Manfaat Langsung
- Kayu bakar
- Atap Nipa
- Ikan
- Kepiting
- Obat-obatan

460.019,55
1.641.600,00

719.066,16
874.859,25

1.500.000,00

-
1.641.600,00

719.066,16
874.859,25

-

460.019,55
1.641.600,00

719.066,16
874.859,25

1.500.000,00

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

3. Manfaat Tidak
Langsung
- Pelindung abrasi
- Penyedia Pakan

8.289.473,68
268.308,27

-
-

8.289.473,68
268.308,27

-
-

-
-

4. Nilai Pilihan
- Nilai Pemeliharaan

Keanekaragaman
hayati

1.675.000,00 - 1.675.000,00 -

-

-

-

5. Nilai Keberadaan 4.192.276,39 - 4.192.276,39 - -

6. Nilai Tambak ikan 4.590.000,00 - - 4.590.000,00 -

7. Nilai Tambak Garam 9.663.000,00 - - - 9.663.000

Tabel 10 menunjukkan bahwa dengan mengelola hutan mangrove dengan tujuan
produksi kayu, maka akan didapatkan secara periodik nilai tegakan per tahun pada daur
I sebesar Rp.23.117.414,17/ha/tahun dan nilai tegakan per tahun pada daur II sebesar
Rp.168.789.840/ha/tahun serta nilai pendapatan masyarakat dari pembuatan atap nipa,
penangkapan kepiting dan ikan, sehingga total nilai manfaat hutan mangrove apabila
dikelola dengan tujuan produksi kayu sebesar Rp. 3.360.196.430/tahun atau Rp.
26.352.939,58/ha/tahun pada daur I.

Sedangkan pengelolaan hutan mangrove dengan tujuan konservasi akan
diperoleh nilai hutan sebesar  Rp. 24.076.234.400/tahun atau
Rp.18.102.431,87/ha/tahun yang diidentifikasi dari nilai manfaat langsung,  nilai manfaat
tidak langsung (nilai pelindung abrasi dan penyedia pakan), nilai pilihan (nilainya
sebagai pemeliharaan keanekaragaman hayati) serta nilai keberadaan. Di pihak lain
pengelolaan hutan mangrove dengan tujuan konservasi menyebabkan tidak
didapatkannya nilai tegakan.

Jika pengelolaan lahan mangrove ditujukan sebagai areal tambak ikan dan
tambak garam, maka hanya nilai tambak saja yang diperoleh, sedangkan beberapa nilai
hutan yang diperoleh pada pengelolaan hutan mangrove dengan tujuan produksi kayu
dan konservasi akan dikorbankan seperti nilai tegakan, nilai manfaat langsung, nilai
manfaat tidak langsung,  nilai pilihan dan nilai keberadaan hutan mangrove tidak akan
dirasakan lagi manfaatnya.



E. ANALISIS EKONOMI NILAI HUTAN MANGROVE PADA BERBAGAI SISTEM
PENGELOLAAN

Untuk menganalisis nilai ekonomi hutan mangrove pada keempat sistem
pengelolaan lahan mangrove digunakan analisis net present value (NPV). Keempat
sistem pengelolaan diperbandingkan berdasarkan nilai NPV tersebut.  Analisis ekonomi
dari keempat sistem pengelolaan lahan mangrove secara ringkas disajikan pada Tabel
11.
Tabel 11. Nilai Ekonomi dari Masing-Masing Sistem Pengelolaan Lahan Mangrove

Sistem-Sistem Pengelolaan

Produksi Kayu
(Rp)

Konservasi
(Rp)

Tambak Ikan
(Rp)

Tambak Garam
(Rp)

 Biaya Pengelolaan :
427.918.200

 Pendapatan :
527.058.791,60

 Nilai hutan :
99.140.591,60 atau
4.957.029,58/ha/tahun

 NPV pada  suku bunga
10 % = 42.201.987,09

5 % = 61.775.547,07

 Biaya Pengelolaan :
44.513.310

 Pendapatan :
62.048.637,40

 Nilai hutan :
317.535.327,4 atau
15.876.766,37/ha/tahun

 NPV pada suku bunga :
10 % = 135.167.861,84

5 % = 197.859.607,49

 Biaya Pengelolaan
1.089.496.921

 Pendapatan :
450.000.000

 Nilai Tambak :
- 639.496.921 atau
-
31.974.846,05/ha/tahun

 NPV pada suku bunga :
10 % = - 274.588.610,86

5 % = - 400.090.693,73

 Biaya Pengelolaan
999.996.920

 Pendapatan :
929.760.000

 Nilai Tambak :
- 70.236.920 atau
- 3.511.846/ha/tahun

 NPV pada suku bunga
:
10 % = - 40.098.332,95

5 % = - 50.712.971,65

Pada Tabel 11 nampak bahwa pengelolaan areal hutan mangrove dengan tujuan
produksi kayu membutuhkan biaya sebesar Rp. 427.918.200 dan akan diperoleh
manfaat sebesar Rp. 527.058.791,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada selisih
yang bernilai posistif sebesar Rp. 99.140.591,60 antara manfaat ekonomi yang akan
didapatkan dengan biaya ekonomi yang harus dikeluarkan selama jangka waktu
analisis. Pengelolaan areal hutan mangrove dengan tujuan konservasi membutuhkan
biaya sebesar Rp. 44.513.310 dan akan diperoleh manfaat sebesar Rp. 362.048.637,40
yang berarti terdapat selisih positif yang cukup besar antara manfaat dan biaya ekonomi
yakni sebesar Rp.317.535.327,4 atau Rp.15.876.766,37/ha/tahun selama jangka waktu
analisis. Pengelolaan lahan mangrove apabila dikelola sebagai areal tambak ikan
membutuhkan biaya sebesar Rp. 1.089.496.921 dan akan diperoleh manfaat sebesar
Rp. 450.000.000 yang berarti terdapat selisih negatif yang cukup besar antara manfaat
dan biaya ekonomi yakni sebesar - Rp.639.496.921 atau -Rp.31.974.846,05/ha/tahun
selama jangka waktu analisis. Pengelolaan lahan mangrove apabila dikelola sebagai
areal tambak garam  membutuhkan biaya sebesar Rp. 999.996.920 dan akan diperoleh
manfaat sebesar Rp. 929.760.000 yang berarti terdapat selisih negatif  antara manfaat
dan biaya ekonomi yakni sebesar - Rp.70.236.920 atau -Rp.3.511.846/ha/tahun selama
jangka waktu analisis.



Dari angka biaya dan pendapatan masing-masing sistem pengelolaan pada
Tabel 38 menunjukkan pula bahwa investasi pada areal hutan mangrove yang dikelola
dengan tujuan produksi kayu akan memberikan nilai hutan sebesar Rp. 99.140.591,60
atau Rp. 4.957.029,58/ha/tahun dan sebesar Rp.317.535.327,4 atau Rp.
15.876.766,37/ha/tahun apabila dikelola dengan tujuan konservasi. Dapat pula
dinyatakan bahwa apabila areal hutan mangrove dikelola dengan tujuan konservasi
akan memberikan nilai 3 kali lipat lebih besar dibandingkan apabila areal tersebut
dikelola dengan tujuan produksi kayu. Investasi pada areal lahan mangrove yang
dikelola sebagai areal tambak ikan akan memberikan nilai tambak yang bernilai negatif
sebesar - Rp.639.496.921 atau - Rp.31.974.846,05/ha/tahun dan sebesar -
Rp.70.236.920 atau - Rp.3.511.846/ha/tahun apabila dikelola sebagai areal tambak
garam.

Hasil analisis NPV masing-masing sistem pengelolaan pada Tabel 11
menunjukkan nilai bersih sekarang areal hutan mangrove apabila dikelola dengan
tujuan produksi kayu selama 20 tahun periode analisis pada tingkat suku bunga 10%
dan 5% masing-masing adalah Rp. 42.201.987,09 dan Rp. 61.775.547,07. Pada tingkat
suku bunga dan periode analisis yang sama, nilai bersih sekarang areal hutan
mangrove apabila dikelola dengan tujuan konservasi masing-masing adalah Rp.
135.167.861,84 dan Rp. 197.859.607,49. Berdasarkan hasil analisis NPV tersebut, areal
hutan mangrove yang dikelola dengan tujuan konservasi memberikan nilai bersih
sekarang yang lebih besar dibandingkan apabila dikelola dengan tujuan produksi kayu
pada tingkat suku bunga dan periode analisis yang sama. Hal ini berarti bahwa
pengelolaan areal hutan mangrove dengan tujuan konservasi memberikan nilai hutan
yang lebih tinggi dibandingkan apabila dikelola dengan tujuan produksi kayu.

Sedangkan nilai bersih sekarang areal lahan mangrove apabila dikelola sebagai
areal tambak ikan dan areal tambak garam pada tingkat suku bunga dan periode
analisis yang sama  masing-masing menunjukkan nilai negatif, yaitu pada tingkat suku
bunga 10% sebesar -Rp.274.588.610,86 dan tingkat suku bunga 5% sebesar -
Rp.400.090.693,73 untuk tambak ikan dan untuk tambak garam – Rp. 40.098.332,95
(suku bunga 10%) serta - Rp.50.712.971,65 (suku bunga %). Hal ini menunjukkan
bahwa keduanya tidak akan memberikan keuntungan ekonomi pada tingkat suku bunga
analisis.

Berdasarkan hasil analisis NPV pada keempat sistem pengelolaan tersebut,
maka areal hutan mangrove yang dikelola dengan tujuan konservasi memberikan nilai
bersih sekarang yang paling besar pada tingkat suku bunga dan periode analisis yang
sama. Hal ini berarti bahwa pengelolaan areal hutan mangrove dengan tujuan
konservasi  memberikan nilai manfaat ekonomi yang paling tinggi dibandingkan apabila
areal hutan mangrove dikelola dengan tujuan produksi kayu maupun sebagai areal
tambak ikan dan tambak garam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sistem pengelolaan lahan mangrove yang ada di daerah penelitian ada tiga, yaitu :
a. Pengelolaan hutan mangrove sebagai sumber kayu bakar, pengambilan daun

nipa, obat-obatan serta penangkapan ikan dan kepiting yang ditemukan di Desa
Lakawali, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur.

b. Pengelolaan lahan mangrove sebagai areal tambak ikan, dimana areal hutan
mangrove dikonversi menjadi areal tambak ikan. Kondisi demikian ditemukan di
Desa Balantang, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur.

c. Pengelolaan lahan mangrove sebagai areal tambak garam, dimana areal hutan
mangrove dikonversi secara total menjadi areal tambak garam. Kondisi demikian
ditemukan di Desa Bontorannu, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto.

2. Dengan menggunakan jangka waktu pengelolaan selama 20 tahun, maka diperoleh
nilai hutan/lahan mangrove untuk masing-masing sistem pengelolaan sebagai
berikut :
a. Pengelolaan dengan tujuan produksi kayu  dapat memberikan nilai hutan  rata-

rata sebesar Rp.4.957.029,58/ha/tahun.
b. Pengelolaan dengan tujuan konservasi dapat memberikan nilai hutan rata-rata

sebesar Rp. 15.876.766,37/ha/tahun.
c. Pengelolaan lahan mangrove sebagai areal tambak ikan  dapat memberikan nilai

tambak rata-rata sebesar Rp.4.590.000/ha/tahun, namun jika dalam penilaiannya
biaya lingkungan dan biaya sosial diperhitungkan, maka nilai tambak rata-rata
sebesar - Rp.31.974.846,05/ha/tahun.

d. Pengelolaan lahan mangrove sebagai areal tambak garam  dapat memberikan
nilai tambak rata-rata sebesar Rp. 9.663.000/ha/tahun, namun jika dalam
penilaiannya biaya lingkungan dan biaya sosial diperhitungkan, maka nilai
tambak rata-rata sebesar - Rp.3.511.846/ha/tahun.

3. Berdasarkan analisis NPV pengelolaan areal hutan mangrove yang dikelola dengan
tujuan konservasi memberikan nilai hutan yang paling tinggi dibanding ketiga sistem
pengelolaan yang lain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Pengelolaan hutan mangrove untuk tujuan konservasi perlu lebih dioptimalkan

(keseimbangan manfaat ekologi dan manfaat sosial ekonomi terjamin), antara lain
melalui pelibatan masyarakat lokal. Sehubungan dengan hal itu, pemerintah perlu
lebih meningkatkan pencanangan dan pelaksanaan program-program
pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan hutan yang dimaksud.

2. Pengelolaan hutan mangrove untuk tujuan produksi perlu  dioptimalkan  (NPV yang
lebih tinggi) melalui diversifikasi produk (kayu dan biota laut) dengan tetap



mengupayakan terjaminnya keseimbangan antara kepentingan jangka pendek dan
kepentingan jangka panjang serta kontinyuitas produksi.

3. Pengelolaan lahan mangrove sebagai areal tambak ikan dan tambak garam perlu
tetap memperhatikan fungsi ekologi kawasan, antara lain melalui tindakan
rehabilitasi pada sebagian areal tambak untuk seterusnya tetap dipertahankan
sebagai lahan yang ditumbuhi jenis mangrove.
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